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Abstract

This Community Service Program (PKM) aimed to strengthen the agricultural economy by
improving participants’ capacity and innovation in agricultural business management at
Universiti Teknologi MARA (UiTM). The program employed a participatory approach through
observation, needs identification, material delivery, discussion, practical activities, and
evaluation. The activities covered agricultural economics, business management, identification
of economic opportunities, value-added product development, innovation utilization, and
agricultural product marketing strategies. Participants were actively engaged in discussions and
practical activities to connect the learning materials with actual conditions and opportunities for
agricultural business development. The results showed improvements across all evaluated
indicators. The average level of participants’ understanding increased from 50.0% before the
program to 82.5% after the activities, representing an improvement of 32.5 percentage points.
The highest increase was observed in understanding agricultural product marketing strategies,
which improved by 40 percentage points, while understanding of value-added development and
innovation utilization increased by 35 percentage points each. These findings indicate that a
combination of training, discussion, and practical activities can strengthen participants’
understanding of agricultural economics and innovation. The program is expected to encourage
more innovative, productive, adaptive, and sustainable agricultural business management.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki posisi strategis dalam pembangunan ekonomi karena
berkontribusi terhadap produktivitas, ketahanan pangan, pendapatan masyarakat, dan
keberlanjutan sistem pangan (MacPherson et al., 2022). Perubahan lingkungan ekonomi,
sosial, teknologi, dan iklim menyebabkan sektor pertanian menghadapi tuntutan untuk
meningkatkan produktivitas sekaligus memperkuat ketahanan dan keberlanjutan usaha
(Finger et al., 2023). Penguatan ekonomi pertanian tidak lagi hanya berorientasi pada
peningkatan produksi, tetapi juga mencakup efisiensi pengelolaan sumber daya,
pengembangan rantai nilai, inovasi, dan kemampuan merespons perubahan pasar (Annosi
et al., 2024). Transformasi tersebut membutuhkan pengembangan kapasitas sumber daya
manusia agar pelaku sektor pertanian mampu memanfaatkan pengetahuan, teknologi, dan
informasi ekonomi dalam pengambilan keputusan (Hastang et al., 2026). Peningkatan
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kapasitas sumber daya manusia menjadi semakin penting karena keberhasilan
transformasi pertanian sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku dalam memahami dan
menerapkan inovasi yang tersedia (Hastang et al., 2026).

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru bagi sektor pertanian
melalui peningkatan efisiensi produksi, akses informasi, pengelolaan sumber daya, dan
penguatan rantai nilai pangan (MacPherson et al., 2022). Inovasi digital juga berpotensi
meningkatkan produktivitas, mengurangi dampak lingkungan, serta memperkuat
ketahanan sistem pertanian terhadap berbagai tekanan eksternal (Finger et al., 2023).
Transformasi digital dalam agribisnis pada saat yang sama mendorong perubahan pada
model bisnis, struktur organisasi, dan pola interaksi antarpelaku dalam rantai nilai
pertanian (Annosi et al., 2024). Namun, pemanfaatan teknologi pertanian masih
menghadapi hambatan berupa keterbatasan infrastruktur, biaya adopsi, dan rendahnya
literasi digital pada sebagian pelaku pertanian (Raj et al., 2023). Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas manusia perlu berjalan beriringan dengan pengembangan
teknologi agar inovasi pertanian dapat memberikan manfaat ekonomi secara inklusif dan
berkelanjutan (Raj et al., 2023).

Inovasi dalam sektor pertanian memiliki peran penting dalam menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan daya saing kegiatan agribisnis (Annosi et al., 2024). Inovasi
dapat mencakup teknologi produksi, pengelolaan sumber daya, pemasaran, distribusi,
pengembangan produk, hingga model bisnis yang memungkinkan pelaku pertanian
memperoleh nilai ekonomi yang lebih tinggi (Annosi et al., 2024). Digitalisasi juga dapat
mendukung pengembangan model bisnis baru melalui peningkatan konektivitas,
pertukaran informasi, dan penciptaan nilai bersama dalam rantai nilai pangan
(Groenendaal et al., 2025). Pengembangan inovasi tersebut perlu memperhatikan
kebutuhan dan kemampuan pengguna agar teknologi yang diperkenalkan benar-benar
dapat diterapkan dalam aktivitas pertanian (Hastang et al., 2026). Dengan demikian,
penguatan kapasitas pengelolaan usaha dan kemampuan inovasi menjadi komponen
penting dalam membangun sektor pertanian yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan
(Finger et al., 2023).

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung transformasi pertanian
melalui pengembangan pengetahuan, peningkatan kompetensi, inovasi, dan keterlibatan
langsung dengan masyarakat serta sektor industri (Hjortse et al., 2025). Keterlibatan
perguruan tinggi dalam pengembangan sektor pertanian dapat dilakukan melalui
pendidikan kewirausahaan, pengembangan kompetensi bisnis, penelitian terapan, serta
program keterlibatan masyarakat (Hjortse et al., 2025). Kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan pemangku kepentingan pertanian juga berpotensi mendorong
transfer teknologi, inovasi, pengembangan penelitian yang relevan, dan peningkatan
kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan sektor pertanian (Sassi & Mshenga, 2025).
Penguatan hubungan antara perguruan tinggi, pelaku usaha, dan komunitas pertanian
menjadi semakin relevan dalam menghadapi kebutuhan transformasi sektor pertanian
yang semakin kompleks (Sassi & Mshenga, 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
dan keterlibatan masyarakat dapat menjadi instrumen strategis untuk menghubungkan
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pengetahuan akademik dengan kebutuhan nyata dalam pengembangan ekonomi pertanian
(Hjortse et al., 2025).

Peningkatan kapasitas melalui pelatihan, pendampingan, dan pembelajaran
berbasis praktik merupakan pendekatan yang dapat membantu meningkatkan
kemampuan pelaku pertanian dalam mengadopsi inovasi (Hastang et al., 2026).
Pengembangan kapasitas tidak hanya membutuhkan penyediaan teknologi, tetapi juga
kemampuan individu untuk memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi yang
diperoleh dalam konteks kegiatan pertanian (Hastang et al., 2026). Pendidikan
kewirausahaan pertanian juga memiliki peran dalam membangun kompetensi
pengelolaan usaha, kemampuan inovasi, dan orientasi terhadap peluang pasar
(AgriENGAGE, 2024). Pendekatan pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan
ekonomi, kewirausahaan, teknologi, dan praktik pertanian dapat membantu peserta
memahami proses penciptaan nilai secara lebih komprehensif (AgriENGAGE, 2024).
Dengan demikian, kegiatan peningkatan kapasitas perlu dirancang secara partisipatif agar
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
menerapkannya dalam pengelolaan usaha pertanian (Hjortse et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di
Universiti Teknologi MARA (UiTM) diarahkan pada penguatan ekonomi pertanian
melalui peningkatan kapasitas dan inovasi dalam pengelolaan usaha pertanian (Hjortse et
al., 2025). Kegiatan ini relevan dengan kebutuhan transformasi sektor pertanian yang
menuntut peningkatan kompetensi, kemampuan inovasi, dan pemanfaatan teknologi
secara tepat guna (MacPherson et al., 2022). Peningkatan kapasitas peserta diharapkan
dapat memperkuat kemampuan dalam mengidentifikasi peluang ekonomi,
mengembangkan inovasi, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha pertanian
(Annosi etal., 2024). Kegiatan ini juga menjadi bagian dari upaya membangun kolaborasi
akademik yang dapat memperkuat pertukaran pengetahuan dan pengalaman dalam
pengembangan ekonomi pertanian (Sassi & Mshenga, 2025). Pada akhirnya, kegiatan
PKM diharapkan dapat berkontribusi terhadap terbentuknya pengelolaan usaha pertanian
yang lebih inovatif, adaptif, produktif, dan berkelanjutan (Finger et al., 2023).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Universiti
Teknologi MARA (UiTM) pada Juni 2024 dengan menggunakan pendekatan partisipatif.
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan identifikasi kebutuhan untuk
memperoleh gambaran mengenai pemahaman peserta terhadap ekonomi pertanian,
pengelolaan usaha, dan inovasi dalam kegiatan pertanian. Identifikasi tersebut menjadi
dasar dalam menentukan materi dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, diskusi, dan praktik
mengenai penguatan ekonomi pertanian dan inovasi pengelolaan usaha pertanian. Materi
mencakup konsep dasar ekonomi pertanian, pengelolaan usaha, identifikasi peluang
ekonomi, pengembangan nilai tambah produk, serta pemanfaatan inovasi untuk
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meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha pertanian. Peserta dilibatkan secara aktif
melalui diskusi dan praktik agar mampu menghubungkan materi yang diberikan dengan
kondisi dan peluang pengembangan usaha pertanian.

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi dan refleksi untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui tanya
jawab, diskusi, dan pengamatan terhadap keterlibatan peserta selama proses kegiatan.
Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan PKM, terutama dalam
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengelolaan usaha dan inovasi ekonomi
pertanian. Kegiatan ditutup dengan penyampaian rekomendasi mengenai pentingnya
penerapan pengetahuan dan inovasi secara berkelanjutan dalam mendukung penguatan
ekonomi pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Universiti Teknologi MARA
(UiTM) dilaksanakan melalui tahapan observasi, penyampaian materi, diskusi, praktik,
dan evaluasi. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa peserta telah memiliki
pemahaman dasar mengenai aktivitas pertanian, tetapi pemahaman mengenai aspek
ekonomi pertanian, pengelolaan usaha, penciptaan nilai tambah, dan inovasi masih perlu
diperkuat. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan dengan memberikan
materi yang bersifat aplikatif dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Peserta
menunjukkan antusiasme yang baik selama kegiatan, terutama ketika materi dikaitkan
dengan permasalahan dan peluang pengembangan usaha pertanian.

Hasil identifikasi kondisi awal peserta menunjukkan adanya beberapa aspek yang
masih perlu ditingkatkan, terutama dalam memahami peluang ekonomi dan penerapan
inovasi dalam pengelolaan usaha pertanian. Sebagian peserta telah memahami pentingnya
peningkatan produktivitas, tetapi belum seluruhnya mampu menghubungkan
produktivitas dengan strategi pemasaran, pengembangan produk, dan penciptaan nilai
tambah. Kondisi awal pemahaman peserta berdasarkan hasil observasi dan evaluasi awal
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Awal Pemahaman Peserta

. Tingkat
No. Indikator Pemahaman Awal
1 Pemahaman konsep ekonomi pertanian 60%
2 Pengelolaan usaha pertanian 55%
3 Identifikasi peluang ekonomi 50%
4  Pengembangan nilai tambah produk 45%
5  Pemanfaatan inovasi pertanian 50%
6 Strategi pemasaran produk pertanian 40%
Rata-rata 50,0%

Pelaksanaan pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh
pemahaman mengenai hubungan antara kegiatan produksi pertanian dengan aspek
ekonomi dan pengelolaan usaha. Materi disampaikan melalui penjelasan, contoh kasus,
diskusi, dan praktik sehingga peserta dapat memahami bahwa keberhasilan usaha
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pertanian tidak hanya ditentukan oleh jumlah produksi, tetapi juga oleh kemampuan
mengelola biaya, menentukan nilai produk, membaca peluang pasar, dan
mengembangkan strategi pemasaran. Diskusi berlangsung secara aktif karena peserta
dapat menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan
pertanian serta memperoleh alternatif solusi dari materi yang diberikan.

Praktik pengembangan inovasi menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan
karena peserta diarahkan untuk mengidentifikasi peluang peningkatan nilai tambah dan
efisiensi usaha pertanian. Peserta diberikan contoh pengembangan produk, pemanfaatan
teknologi, strategi pemasaran, dan pengelolaan usaha yang dapat diterapkan sesuai
dengan kondisi pertanian. Berdasarkan hasil evaluasi setelah kegiatan, terjadi
peningkatan pemahaman pada seluruh indikator yang diamati. Hasil evaluasi tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta
Sebelum  Setelah

No. Indikator (%) (%) Peningkatan
1 Pemahaman konsep ekonomi pertanian 60 85 25
2 Pengelolaan usaha pertanian 55 85 30
3 Identifikasi peluang ekonomi 50 80 30
4  Pengembangan nilai tambah produk 45 80 35
5 Pemanfaatan inovasi pertanian 50 85 35
6 Strategi pemasaran produk pertanian 40 80 40
Rata-rata 50,0 82,5 32,5

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman peserta meningkat dari
50,0% sebelum kegiatan menjadi 82,5% setelah kegiatan, atau mengalami peningkatan
sebesar 32,5 poin persentase. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator strategi
pemasaran produk pertanian, yaitu sebesar 40 poin persentase, sedangkan peningkatan
pada pemanfaatan inovasi dan pengembangan nilai tambah masing-masing sebesar 35
poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan, diskusi, dan
praktik mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai aspek ekonomi dalam
pengelolaan usaha pertanian. Secara keseluruhan, kegiatan PKM memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kapasitas peserta dalam memahami peluang ekonomi,
mengembangkan inovasi, meningkatkan nilai tambah, serta merancang pengelolaan
usaha pertanian yang lebih adaptif dan berorientasi pada keberlanjutan.

Peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 50,0% menjadi 82,5% menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan mampu memperkuat kapasitas peserta
dalam memahami aspek ekonomi pertanian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Finger
et al. (2023) yang menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas dan kemampuan memahami
inovasi menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi menuju sistem pertanian
yang lebih berkelanjutan dan resilien. Penelitian MacPherson et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa transformasi pertanian membutuhkan penguatan kapasitas manusia
agar teknologi dan inovasi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung tujuan
keberlanjutan. Dengan demikian, peningkatan pemahaman peserta dalam kegiatan PKM
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di Ui'TM menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang menggabungkan penyampaian
materi, diskusi, dan praktik dapat menjadi strategi yang relevan untuk memperkuat
kapasitas ekonomi pelaku sektor pertanian.

Peningkatan pemahaman pada aspek inovasi dan pengembangan nilai tambah
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa penguatan ekonomi pertanian tidak
hanya bergantung pada peningkatan produksi, tetapi juga pada kemampuan menciptakan
nilai ekonomi dari produk dan proses pertanian. Temuan tersebut sejalan dengan Annosi
et al. (2024) yang menegaskan bahwa transformasi digital dan inovasi dapat mendorong
perubahan model bisnis serta menciptakan peluang baru dalam rantai nilai agribisnis.
Finger et al. (2023) juga menjelaskan bahwa inovasi digital dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan mendukung ketahanan sistem pertanian. Hasil kegiatan ini
memperlihatkan bahwa pemberian contoh konkret mengenai pengembangan produk,
pemanfaatan teknologi, dan strategi pemasaran membantu peserta menghubungkan
konsep inovasi dengan peluang ekonomi yang dapat dikembangkan dalam usaha
pertanian.

Peningkatan terbesar terdapat pada indikator strategi pemasaran produk pertanian,
yaitu sebesar 40 poin persentase, yang menunjukkan bahwa aspek pasar menjadi salah
satu kebutuhan penting dalam penguatan ekonomi pertanian. Temuan ini sejalan dengan
kajian Groenendaal et al. (2025) yang menunjukkan bahwa digitalisasi dapat mendukung
keberlanjutan model bisnis dalam rantai nilai pangan melalui peningkatan akses
informasi, hubungan antarpelaku, dan penciptaan nilai. Raj et al. (2023) juga menemukan
bahwa teknologi digital memiliki potensi untuk membantu petani meningkatkan akses
terhadap informasi, pasar, dan sumber daya, meskipun keberhasilannya dipengaruhi oleh
kapasitas pengguna dan kondisi infrastruktur. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
ekonomi pertanian perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan literasi usaha,
inovasi, pemasaran, dan pemanfaatan teknologi sehingga peserta tidak hanya memahami
konsep ekonomi pertanian, tetapi juga mampu menerapkannya dalam pengembangan
usaha yang produktif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Universiti Teknologi MARA
(UITM) berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai ekonomi pertanian,
pengelolaan usaha, pengembangan nilai tambah, inovasi, dan strategi pemasaran produk
pertanian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman peserta meningkat
dari 50,0% sebelum kegiatan menjadi 82,5% setelah kegiatan, atau mengalami
peningkatan sebesar 32,5 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan melalui penyampaian materi, diskusi, dan praktik dapat membantu peserta
memahami aspek ekonomi dan inovasi dalam pengelolaan usaha pertanian secara lebih
aplikatif.

Kegiatan in1 memberikan kontribusi dalam memperkuat kapasitas peserta untuk
mengidentifikasi peluang ekonomi, mengembangkan inovasi, meningkatkan nilai tambah
produk, dan memahami strategi pemasaran dalam sektor pertanian. Aspek strategi
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pemasaran menunjukkan peningkatan paling tinggi, yaitu sebesar 40 poin persentase,
yang menunjukkan pentingnya penguatan kemampuan peserta dalam menghubungkan
kegiatan produksi dengan peluang pasar. Keberlanjutan kegiatan perlu diarahkan pada
pendampingan penerapan inovasi, pengembangan model usaha, pemanfaatan teknologi
digital, dan penguatan akses pasar agar peningkatan pemahaman yang telah diperoleh
dapat diterapkan secara nyata dan berkelanjutan dalam pengembangan ekonomi
pertanian.
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